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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pembelajaran gitar
elektrik di Purwa Caraka Music Studio (PCMS) Yogyakarta. Subyek penelitian ini
adalah guru gitar elektrik di PCMS Yogyakarta. Penelitian ini difokuskan kepada
proses pembelajaran gitar elektrik di Purwa Caraka Music Studio (PCMS)
Yogyakarta.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Data
diperoleh melalui observasi langsung pada saat pembelajaran, wawancara
dilakukan dengan guru gitar elektrik dan pemilik PCMS Yogyakarta, serta
dokumentasi yang berupa foto dan video proses pembelajaran. Data dianalisis
dengan teknik analisis deskriptif kualitatif. Teknik keabsahan data diperoleh
melalui teknik triangulasi data.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Proses Pembelajaran gitar elektrik di
PCMS berjalan dengan baik. Hal tersebut didukung dengan proses pembelajaran
yang bersifat privat yaitu satu siswa diajarkan oleh satu guru agar guru lebih fokus
untuk mengajarkan materi kepada siswa. Adapun langkah-langkah pada proses
pembelajaran gitar elektrik di PCMS yaitu diawali dengan pemanasan (Picking
dan Fingering), membahas tugas, pembelajaran teori dan latihan teknik. Untuk
evaluasi pembelajaran gitar elektrik di PCMS dilakukan disetiap pertemuan
melalui tugas yang diberikan pada pertemuan sebelumnya serta berbagai event
yang dianggap sebagai tolak ukur keberhasilan siswa namun, evaluasi paling




A. Latar Belakang Masalah
Musik merupakan salah satu seni yang banyak digemari oleh
manusia.Mulai dari anak-anak, remaja, dewasa, hingga orang tua.Setiap hari
kita selalu mendengarkan musik baik disengaja maupun tidak.Menurut
pendapat Djohan (2006: 106), bahwa “mendengarkan musik merupakan
pengalaman berkreasi dan aktifitas bermusik”.Dari kebiasaan tersebut,
menunjukan bahwa musik telah menjadi bagian dari kehidupan sehari-
hari.Musik dan manusia merupakan sesuatu yang sulit untuk dipisahkan
karena keduanya saling membutuhkan. Sementara itu, musik tidak akan pernah
ada jika tanpa kehadiran manusia sebagai penciptanya.
Pembelajaran musik merupakan sarana yang berpengaruh bagi setiap
individu untuk mengembangkan kreatifitasnya.Pembelajaran musik juga dapat
menjadi sarana yang efektif untuk menyalurkan emosi dan ekspresi setiap
individu. Pada saat ini, pendidikan seni musik sudah diberikan di sebagian
besar lembaga pendidikan formal (sekolah) diseluruh Indonesia, akan tetapi
pengenalan seni musik di sekolah belum cukup bagi mereka yang ingin
mempelajari musik lebih dalam. Hal ini dipengaruhi oleh keterbatasan waktu
dan materi. Untuk mengatasi masalah tersebut, dapat dilakukan dengan
berbagai cara. Salah satunya adalah mengikuti pembelajaran musik di lembaga
musik non formal.
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satu intrument yang paling banyak peminatnya adalah gitar.Gitar merupakan
salah satu alat musik yang populer dan mudah di jumpai di kehidupan
masyarakat. Saat ini gitar banyak digunakan di berbagai usia. Mulai dari anak-
anak, remaja, hingga dewasa.Gitar dimainkan menurut tipe dan jenisnya. Pada
umumnya, gitar dimainkan dengan cara dipetik menggunakan jari atau
menggunakan plektrum (sejenis alat petik gitar).
Purwa Caraka Music Studio (PCMS) merupakan sebuah lembaga musik
non formal yang didirikan oleh musisi dan komponis asal Indonesia yaitu
Purwacaraka.Purwacaraka lahir di Beogard, Yugoslavia, pada tanggal 31 maret
1960. Pada saat usia tujuh tahun, ia diberikan sebuah piano oleh ayahnya dan
belajar piano klasik dari A Becalef, seorang guru piano berkebangsaan
Hungaria di Bandung. Saat beliau masih duduk di bangku SMP, salah seorang
teman ayahnya yang berkebangsaan Amerika Serikat terpukau melihat
permainan piano dari Purwacaraka dan pada saat itu juga Purwacaraka
menerima tawaran untuk belajar musik di Amerika Serikat.Namun, mengingat
usianya yang masih terlalu muda, ibu dari purwacaraka melarang untuk
menerima tawaran belajar musik di Amerika Serikat.
Sejak 1979, Purwacaraka sudah bekerja di perusahaan musik dan sering
tampil bermain musik di Malaysia dan Singapura saat ia masih duduk di
bangku SMA. Setelah lulus SMA, Purwa melanjutkan kuliah di jurusan
Teknik Industri di Intitut Teknologi Bandung. Di sela-sela kesibukan kuliah,
purwacaraka tetap mengembangkan keahlian bermusiknya dan sering
menerima tawaran menjadi musisi pengiring di acara pernikahan hingga acara
3reuni sekolahan hingga ia lulus dari Institut Teknologi Bandung sebagai
Sarjana Teknik Industri.
Sebagai bentuk kepeduliannya terhadap musik di tanah air, Purwacaraka
mendirikan lembaga musik yg diberi nama Purwa Caraka Music Studio yang
kini memiliki 76 kantor cabang yang tersebar diseluruh Indonesia dan memiliki
22.000 siswa yang setiap tahunnya. Menurut website resmi PCMS, Tujuan
didirikannya lembaga musik ini adalah untuk menciptakan musisi yang
lengkap, musisi yang dapat mengekspresikan diri mereka secara terampil,
kreatif dan artistik. Kelas yang telah dibuka PCMS saat ini adalah kelas Vokal,
Piano Klasik, Piano Pop, Keyboard, Gitar Klasik, Gitar Elektrik, Gitar Bass,
Drum, Dan Violin.
Salah satu cabang lembaga musik yang didirikan oleh Purwa Caraka di
Yogyakarta adalah Purwa Caraka Music Studio (PCMS) Yogyakarta.PCMS di
Yogyakarta diresmikan pertama kali pada tahun 2004 Yang berlokasi di Jl.
Monjali No.126 Blunyah Gede Yogyakarta, yang kini dikenal dengan PCMS
cabang Monjali. PCMS Monjali merupakan PCMS pertama dan tertua yang
ada dikota Yogyakarta, dan cabang ini juga bisa dikatakan kantor pusat untuk
PCMS lainnya yang ada di kota Yogyakarta. Lokasinya juga termasuk lokasi
strategis yang tidak jauh dari pusat kota. Dengan bentuk bangunan yang
bertingkat, PCMS monjali juga memiliki 15 kelas dan satu kantor administrasi.
Selain kelas pembelajaran, PCMS Monjali ini juga memiliki halaman yang luas
serta taman bermain anak-anak. Dengan banyaknya siswa dan permintaan
masyarakat untuk pembelajaran musik, maka PCMS membuka cabang lain
yang sampai saat ini memiliki 4 cabang yaitu PCMS Taman Siswa, PCMS
4Wiratama, PCMS Sapen, dan PCMS Seturan. PCMS Yogyakarta memiliki 70
pengajar dan 14 staff administrasi. Dari data yang diperoleh, saat ini PCMS
yogyakarta memiliki sekitar 500 siswa dari keseluruhan jenis instrumen yang
disebar diberbagai cabang.
Pimpinan PCMS di Yogyakarta saat ini adalah Ibu Novita Pratika Ismayati
yang telah memimpin PCMS diseluruh cabang dari pertama kali PCMS
diresmikan hingga saat ini yang tersebar diberbagai daerah di yogyakarta. Ibu
Novita juga merupakan mantan guru piano di sekolah musik Yamaha yang
berkarir selama 14 tahun sejak tahun 1990. Dari data yang diperoleh melaui
wawancara dengan ibu Novita, tujuan beliau membuka lembaga musik PCMS
adalah untuk kepuasan pribadi dan cita-cita, karena dengan pengalaman beliau
selama mengajar di lembaga-lembaga musik lain, PCMS merupakan pilihan
yang tepat karena menurut beliau sistem manajemen dari PCMS sesuai dengan
apa yang diinginkan ibu Novita. Maka dariitu, pada tahun 2004 PCMS resmi
hadir di kota Yogyakarta dibawah pimpinan ibu Novita hingga sekarang.
Kegiatan belajar di PCMS dibuka setiap hari pada pukul 09.00 WIB
Hingga pukul 20.00 WIB. Untuk hari minggu dan hari libur nasional, PCMS
tetap melaksanakan kegiatan belajar mengajar pada pukul 10.00 WIB hingga
pukul 18.00 WIB kecuali hari besar khusus seperti Idul Fitri, Natal, dan Tahun
baru, PCMS tidak melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Dalam kegiatan
pembelajaran, satu siswa memiliki waktu 4x45 menit dalam satu bulan.Masing-
masing instrumen PCMS memiliki tingkat grade yang berbeda, yang mana
masing-masing grade ditempuh dalam waktu 1 tahun. Untuk gitar elektrik,
PCMS menyediakan total 6 grade yaitu grade pemula, grade 1, grade2, grade
53, grade 4, dan grade 5 Namun, pada 2013 PCMS mengalami perubahan
kurikulum untuk gitar elektrik yang hanya menyediakan total 4 grade untuk
siswa yaitu grade pemula, grade 1, grade 2, dan grade 3. Untuk memasuki
grade yang lebih tinggi, siswa harus lulus dari ujian yang diberikan oleh staf
pengajar.
Dari data yang diperoleh selama penelitian, siswa gitar elektrik aktif di
PCMS semuanya terdiri dari siswa SMP, SMA, mahasiswa dan umum.
Pembagian kelas dan tingkatan grade pada gitar elektrik ditentukan oleh
kemampuan awal siswa yang dilihat oleh guru. Maka, setelah guru melihat
kemampuan awal siswa saat mendaftar masuk, guru langsung menempatkan
siswa pada grade yang sesuai.
Prestasi yang diraih oleh murid-murid gitar elektrik dari PCMS
Yogyakarta salah satunya yaitu mendapat gelar “The Best Guitar Player”
dalam event festival band yang diselenggarakan di Malaysia pada tahun 2011,
Juara 2 Nasional Yamaha Guitar Competition tahun 2011 di Jakarta, mendapat
medali emas pada kategori gitar elektrik pada suatu event musik yang
diselenggarakan di Singapura pada tahun 2014, dan masih banyak lagi siswa
prestasi-prestasi lain yang mengesankan dari siswa gitar elektrik PCMS
Yogyakarta.
Dari uraian yang telah disampaikan, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tentang pembelajaran gitar elektrik di PCMS Yogyakarta dengan
judul “Proses Pembelajaran Gitar Elektrik Di Purwa Caraka Music Studio
(PCMS) Yogyakarta” dengan harapan hasil penelitian ini dapat menambah
6pengetahuan bagi pendidikan musik, khususnya dalam pembelajaran gitar
elektrik.
B. Fokus Permasalahan
Berdasarkan uraian dari latar belakang tersebut, penelitian ini difokuskan
padaProses Pembelajaran Gitar Elektrik Di Purwa Caraka Music Studio
(PCMS) Yogyakarta.
C. Rumusan Masalah
Bedasarkan fokus masalah tersebut, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu, “Bagaimanakah Proses Pembelajaran Gitar Elektrik Di
Purwa Caraka Music Studio (PCMS) Yogyakarta ?”
D. Tujuan
Berdasarkan permasalah yang dikemukakan tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan proses pembelajaran gitar
elektrik di Purwa Caraka Music Studio (PCMS) Yogyakarta.
E. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis :
1.Dapat dijadikan referensi dalam melaksanakan pembelajaran gitar
khususnya gitar elektrik.
2. Dapat dijadikan referensi dalam mengembangkan penelitian-penelitian
selanjutnya.
7b. Manfaat Praktis:
1. Bagi peneliti, agar peneliti dapat lebih mengerti dan memahami tentang
proses pembelajaran gitar elektrik yang nantinya dapat digunakan
peneliti sebagai acuan untuk mengajarkan gitar elektrik kepada siswa.
2. Bagi mahasiswa prodi Pendidikan Seni MusikUniversitas Negeri
Yogyakarta, sebagai masukan dan memberikan inspirasi dalam
mengajar gitar elektrik serta sebagai acuan jika kedepan jurusan




1. Tinjauan tentang prosespembelajaran
Proses berasal dari bahasa latin “Processus” yang mempunyai arti berjalan
kedepan. Selanjutnya, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:1218)
disebutkan bahwa “Proses adalah runtunan perubahan (peristiwa) dalam
perkembangan sesuatu”.
UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Pasal 1 Ayat 20 mengatakan
bahwa “Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”. Menurut Mukmin (2004: 5)
Pembelajaran diartikan sebagai proses pengelolaan lingkungan seseorang yang
sengaja dilakukan, sehingga memungkinkan siswa belajar untuk melakukan
atau mempertunjukan tingkah laku tertentu sebagai respon terhadap situasi
tertentu pula. Selain itu, Sagala (2005: 61) mengemukakan bahwa
Pembelajaran adalah membelajarkan siswa menggunakan asas pendidikan
maupun teori belajar dimana merupakan penentu utama keberhasilan
pendidikan. Selanjutnya Gagne dan Briggs (1979:13) juga mengartikan
pembelajaran adalah suatu sistem yang bertujuan untuk membantu proses
belajar siswa, yang berisi serangkaian peristiwa yang dirancang, disusun
sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan mendukung terjadinya proses
belajar siswa yang bersifat internal.
9Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran adalah
runtunan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan antara pendidik (guru) dan
peserta didik (murid) pada suatu lingkungan belajar guna mencapai tujuan
belajar dan keberhasilan.
Menurut Sanjaya (2008: 58) didalam proses pembelajaran terdiri dari
beberapa komponen yang berhubungan satu dengan yang lain yaitu: tujuan,
materi, metode, dan evaluasi. Adapun komponen-komponen tersebut akan
dijelaskan sebagai berikut:
a. Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelajaran merupakan komponen yang penting dalam proses
pembelajaran. Karena tujuan pembelajaran memberi gambaran yang jelas akan
tujuan yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran. Menurut Sanjaya (2008 :
68) tujuan pembelajaran dapat di definisikan sebagai kemampuan yang harus
dimiliki oleh anak didik setelah mereka mempelajari bahasan tertentu dalam
bidan studi tertentu dalam satu kali pertemuan.
b. Materi Pembelajaran
Nana dan Ibrahim (2003:100) mengatakan “materi pembelajaran
merupakan suatu yang disajikan guru untuk diolah dan kemudian dipahami
oleh siswa, dalam rangka pencapaian tujuan-tujuan intruksional yang telah
ditetapkan”.Sedangkan menurut Poerwadarminto (1976:639), materi adalah
benda, sesuatu yang jadi bahan berfikir, berunding, dan mengarang.
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Dari kedua pendapat diatas, disimpulkan bahwa materi pembelajaran
adalah isi dari tujuan belajar yang diberikan kepada siswa selama proses
pembelajaran yang bertujuan untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran.
c. Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran menurut Mukmin (2004:61) dapat mencakup
metode-metode yang digunakan dalam setiap langkah pada urutan kegiatan
pembelajaran.Hal penting dalam metode ialah, bahwa setiap metode
pembelajaran yang digunakan bertalian dengan tujuan yang ingin dicapai
(Sagala, 2005: 201).
Dari kedua pendapat diatas, peneliti menyimpulkan bahwa metode
pembelajaran adalah kegiatan memperjelas materi dengan memperagakan
langsung pengertian dari tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
Beberapa metode pembelajaran yang biasanya digunakan dalam kegiatan
pembelajaran diantaranya:
1. Metode Ceramah
Yang dimaksud dengan ceramah yaitu penerangan dan penuturan secara
lisan oleh pengajar kepada siswa. Metode ceramah itu sendiri sebenarnya
memiliki banyak pengertian seperti metode ceramah yang diungkapkan oleh
Sanjaya (2008:147) dapat diartikan sebagai cara menyajikan pelajaran melalui
penuturan secara lisan atau penjelasan langsung.
2. Metode Demonstrasi
Metode demonstrasi adalah pertunjukan tentang proses terjadinya suatu
peristiwa atau benda sampai pada penampilan tingkah laku yang dicontohkan
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agar dapat diketahui dan dipahami secara nyata atau tiruannya (Sagala,
2005:210). Sedangkan menurut Sudjana (1989:833), metode demonstrasi
merupakan metode mengajar yang cukup efektif, sebab membantu para siswa
untuk memperoleh jawaban dengan mengamati suatu proses atau peristiwa
tertentu, selain itu pada metode ini guru memperlihatkan bagaimana proses
terjadinya sesuatu, dimana keaktifannya biasanya lebih banyak pada pihak
guru.
3. Metode Latihan (drill)
Menurut Sugihartono (1992:83) metode latihan merupakan metode
penyampaian materi melalui upaya penanaman terhadap kebiasaan-kebiasaan
tertentu.Melalui penanaman terhadap kebiasaan-kebiasaan tersebut, diharapkan
siswa dapat menyerap materi secara optimal. Sedangkan menurut Sagala
(2005:217), metode latihan atau drill adalah metode pembelajaran dengan cara
mengulang-ngulang, metode ini pada umumnya digunakan untuk memperoleh
suatu ketangkasan dan keterampilan dari apa yang telah dipelajari.
Dari dua pendapat diatas, peneliti menarik kesimpulan bahwa metode
latuhan (drill) merupakan metode yang diterapkan kepada siswa untuk
mengulang atau memahami kembali suatu materi yang telah mereka pelajari
sebelumnya.
4. Metode Pemberian Tugas
Metode pemberian tugas merupakan metode pembelajaran melalui
pemberian tugas kepada siswa dengan tujuan untuk mendorong siswa berani
untuk mengambil tanggung jawab, kemandirian, dan inisiatif siswa
(Sugihartono 1992:83). Selanjutnya, Sagala (2005:219) mengungkapkan bahwa
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metode pemberian tugas adalah cara penyajian bahan pelajaran dimana guru
memberikan tugas tertentu agar murid melakukan kegiatan belajar, kemudian
harus dipertanggung jawabkan.
Berdasarkan beberapa pendapat diatas peneliti menarik kesimpulan bahwa
metode pemberian tugas adalah suatu usaha guru yang mendorong siswa untuk
mempertanggungjawabkan materi yang telah disampaikan oleh guru.
d. Evaluasi Pembelajaran
Evaluasi adalah suatu proses berkelanjutan tentang pengumpulan dan
penafsiran informasi untuk menilai (asses) keputusan-keputusan yang dibuat
dalam merancang suatu system pengajaran (Hamalik, 2008:210). Menurut
Sudjana (2003:148), evaluasi bertujuan untuk melihat atau mengukur belajar
para siswa dalam hal penguasaan materi yang telah dipelajari sesuai dengan
tujuan-tujuan yang telah ditetapkan.
Berdasarkan dari dua pendapat diatas, peneliti menarik kesimpulan bahwa
evaluasi pembelajaran adalah suatu kegiatan untuk mengukur dan menilai
siswa, serta mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai.
Proses pembelajaran mempunyai tahapan atau skema yang saling
berhubungan antara satu dengan yang lain, agar suatu proses pembelajaran
menjadi lebih terstruktur dan terpola dengan baik. Berikut ini adalah skema
dari proses pembelajaran:
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Gambar 1. Gambar skema proses pembelajaran
(Sudjana, 1987: 30)
2. Tinjauan tentang gitar elektrik
Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:490) menyebutkan bahwa “Gitar
adalah alat musik petik yang berlekuk dibangian tengah, berleher panjang, dan
berdawai enam atau lebih”.Gitar merupakan salah satu dari sekian banyak alat
musik chordophone (alat musik berdawai) yang diminati banyak orang.Selain
mudah ditemukan di masyarakat, gitar juga instrumen yang praktis dan
fleksibel dibanding dengan instrumen lainnya.Hal tersebut senada dengan
pendapat Thahrir (1985: 5) yang mengatakan bahwa “gitar adalah instrumen
musik yang memasyarakat di Indonesia”.
Sejarah gitar elektrik bermula pada tahun 1930, ketika seorang yang
bernama George Beauchamp mulai mencari cara untuk menambah volume
gitar. Diketahui jika suatu kawat di beri gaya medan magnet maka dapat
menciptakan arus listrik. Atas dasar pemikiran ini Ia meneliti dan mengadakan
suatu percobaan dengan jarum Gramopon( pada dasarnya teknologi ini bisa
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didapati pada motor listrik, generator, jarum gramopon, radio dan mic ). Ia
percaya bahwa jika dawai gitar digetarkan dekat medan magnet akan bisa
diubah menjadi arus listrik dan kemudian dikonversi kembali menjadi
gelombang suara melalui speaker. Setelah percobaan berbulan - bulan dan
bekerja sama dengan Paul Barth maka terciptalah pickup pertama yang
sederhana terdiri dari 6 kutub dan tiap-tiap kutub untuk masing-masing
dawai,dan pickup berisi kumparan yang digulung rapi (Nugroho, 2013).Gitar
elektrik pertama adalah berupa hollow body (gitar kopong) , berupa 2 buah
lubang suara berbentuk huruf S-Shaped pada bagian depan badan gitar. Pada
tahun 1947 Paul Bigsby bekerja sama dengan Merle Travis mendesain solid
body gitar seperti gitar elektrik yang kita kenal pada saat ini (Damned,
2008:11).
Secara garis besar, bisa dikatakan bahwa gitar elektrik adalah gitar yang
dirancang agar bunyi yang dihasilkan dapat diperkuat secara
elektrik.Komponen utama pada gitar elektrik adalah pickup. Pickup
elektromagnetik menangkap dan merubah getaran senar ke dalam bentuk
sinyal, yang kemudian diteruskan ke pengeras suara melalui medium kabel
atau gelombang radio. Suara yang dihasilkan dapat dimanipulasi sedemikian
rupa menggunakan peralatan elektronik tambahan maupun distorsi alami dari
tabung vakum di dalam pengeras suara.Terdapat dua jenis pickup magnetik,
yaitu pickup kumparan tunggal (single coil) dan pickup kumparan ganda
(double coil atau humbucker).
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3. Bagian-bagian gitar elektrik
Gambar 2. Bagian-Bagian Gitar Elektrik
(Admin, 2012:1)
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4. Teknik permainan gitar elektrik
Didalam gitar elektrik, ada beberapa teknik dasar yang harus
dikuasai.Seperti yang dikatakan Sulistyo (2013) bahwa:
“Teknik dasar dalam permainan gitar
……………………………………………………………………………………
……… Alternate Picking, Slur (Hammer On dan Pull Of), Legato,
Bending (Natural Bending, Release Bending, dan Unision Bending),
Slide , Harmonic, Tapping, String Skipping, Sweep Picking, Arpeggio,
Ascending, Descending, Barre, Chiken Picking, HybridPicking,
FiveNot Per String, Passing Note, Range, Slide Up, Slide Down, dan
Stretching”.
Adapun teknik - teknik tersebut akan dijelaskan sebagai berikut:
1.Alternate Picking
Teknik ini merupakan gerakan kebawah dan keatas dalam memetik senar
gitar menggunakan plektrum secara konstan dan bergantian.
2.Slur
Teknik slur ini di bagi menjadi 2 yaitu Hammer-On (ascending slur) dan
Pull-Off (descending slur). Teknik Slur ini termasuk salah satu teknik dasar
yang penting dalam bermain gitar elektrik maupun gitar akustik.
a.Hammer-On
Teknik memetik senar gitar dengan cara mengetuk dengan jari di not ke-2
yang lebih tinggi dengan menggunakan jari tangan kiri yang lain tanpa harus
dipetik lagi.
b.Pull-Off
Teknik memetik senar gitar dengan cara mencongkel senar di not ke-2
yang lebih tinggi dengan menggunakan jari tangan kiri yang lain tanpa harus
dipetik lagi sementara not pertama masih berbunyi.
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3. Legato
Legato merupakan teknik gabungan slur dari beberapa nada yang
dirangkai menjadi satu kesatuan dalam satu permainan.
4.Bending
Teknik ini pada dasarnya adalah meninggikan bunyi nada dengan cara di
gerakan ke atas atau ke bawah dalam satu kolom dengan menggunakan jari
Ada 3 macam teknik Bending, yaitu:
a.Natural Bending
Senar ditekan dengan not yang dikehendaki, lalu jari tersebut digerakan
keatas atau kebawah sehingga bunyi yang dihasilkan lebih tinggi dari
bunyi not semula.Untuk senar 1 (E), 2 (B) dan 3 (G) bending dimainkan
keatas, sedangkan senar 4 (D), 5 (A) dan 6 (E) dimainkan ke bawah.
b.Release Bending
Bending dilakukan terlebih dahulu sebelum dipetik sehingga belum
menghasilkan suara, setelah senar digerakkan ke atas kemudian senar
tersebut dipetik dan dikembalikan ke not asal tanpa dipetik kembali.
c.Unision Bending
Senar yang lebih tinggi atau not yang lebih rendah dari 2 not, di bending
sampai memiliki not yang sama dengan not yang lebih tinggi dan
dibunyikan secara bersamaan.
5.Slide
Teknik menggeser jari yang menekan senar dengan not tertentu menuju ke
not yang lain dengan arah maju atau mundur.
6.Harmonic
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Teknik yang dilakukan untuk menghasilkan suara lebih tinggi dari not asal
dengan cara menyentuh senar dengan jari.
7.Tapping
Teknik yang dimainkan tanpa menggunakan Plektrum atau alat petik,
melainkan dengan cara jari-jari kedua tangan berada di neck gitar, maka teknik
tapping ini bisa juga disebut teknik Two Handed. Teknik tapping ini didasari
oleh teknik slur yaitu Hammer-On dan Pull-Off yang dikombinasikan dengan
tap pada jari tangan kanan.
8.String Skipping
Teknik yang di mainkan dengan cara memainkan sebuah nada dengan
melangkahi 1 senar yang berada diatas, maupun dibawah.
9.Sweep Picking
Teknik yang di mainkan seperti gerakan mengusap (sweep), dan di
gunakan untuk memainkan teknik yang di sebut Sweeping.
10.Arpeggio
Teknik memetik senar degan cara memecah nada dari sebuah chord secara
bergantian dan teratur.
11.Ascending
Permainan nada yang bergerak dari nada rendah ke nada tinggi.
12.Descending
Kebalikan dari ascending, yaitu permainan nada bergerak dari nada tinggi
ke nada rendah.
13.Barre
Satu jari yan menekan beberapa senar dalam satu freet sekaligus.
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14.Chiken Picking / Hybrid Picing
Teknik petikan dengan menggunakan pick dan jari yang dilakukan secara
bergantian.
15.Five Not Per String
Teknik ini memainkan 5 nada setiap senar.Biasa teknik ini dikombinasikan
dengan teknik tapping.
16.Passing Note
Nada yang berfungsi sebagai nada penghubung.
17.Range
Rentang atau jangkauan nada.
18. Slide Up
Membunyikan satu nada kemudian menggeser ke nada yang lebih tinggi.
19.Slide Down
membunyikan satu nada kemudian menggeser ke nada yang lebih rendah.
20.Stretching
Gerakan membentangkan jari yang berdekatan sejauh mungkin.
5.Metode pembelajaran gitar
McHaji (2008; 5) mengatakan bahwa untuk mengawali praktek
pembelajaran alat musik gitar, ada beberapa hal yang sebaiknya diketahui
yakni: a) mengenal setiap bagian yang terdapat pada gitar disertai fungsinya
masing-masing. b) cara memainkan alat musik gitar, selanjutnya yang harus
diketahui adalah metode atau cara memainkan gitar yang terdiri dari tiga
langkah yaitu: (1) sikap duduk pada waktu memainkan gitar, (2) teknik
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memetik gitar, (3) teknik menekan senar gitar. Selanjutnya, Denny dkk
(2004:2) mengatakan bahwa “Agar permainan gitar menyenangkan, ada
beberapa hal yang perlu dikuasai seorang gitaris yaitu: kemampuan teknis jari,
pengetahuan scale dan harmoni, pengetahuan teori musik, baca not balok,
kemampuan ritmik, kreatifitas, dan ekspresi”.
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Penelitian yang Relevan
1. Penelitian yang relevan dengan penelitian ini ditulis oleh Hedi Alfian
(2006) mahasiswa UPI dengan Judul ”Pembelajaran Gitar Elektrik Tingkat
Pemula Di Yamaha Music School Cimahi”.Hasil penelitian menunjukkan
pembelajaran gitar elektrik tingkat pemula di yamaha music school bisa
dikatakan berhasil atau mencapai tujuan. Penggunaan metode
pembelajaran cukup baik, walaupun ada kekurangan dari beberapa aspek
seperti kemampuan berkomunikasi dan keluwesan gerak tubuh. Metode
pembelajaran yang digunakan staff pengajar di yamaha music school
adalah metode yang umum dipakai seperti: metode tanya jawab,
demonstrasi, imitasi, dan drill (latihan).
2. Penelitian yang relevan dengan penelitian ini selanjutnya adalah penelitian
yang ditulis oleh Hari Wijayanto dengan judul “Metode Pembelajaran
Drum Tingkat Dasar di Lembaga Pendidikan Musik Gilang Ramadhan
Studio Drummer Surakarta”. Hasil penelitian menunjukan metode yang
digunakan berupa ceramah dan demonstrasi. Untuk penyampaian materi
praktek menggunakan metode latihan, bimbingan belajar, serta konsultasi
yang digunakan untuk pembelajaran materi praktek.
Kedua hasil penelitian tersebut relevansinya dengan penelitian tentang
proses pembelajaran gitar elektrik di PCMS Yogyakarta adalah aspek-aspek





Penelitian tentang proses pembelajaran gitar elektrik di purwa caraka
(pcms) Yogyakarta menggunakan metode pendekatan kualitatif. Menurut
Moleong (2006: 4), hasil dari penelitian kualitatif merupakan data deskriptif,
berupa kata-kata tertulis atau lisan yang didapat dari orang-orag atau perilaku
yang diamati. Pada penelitian ini, peneliti berupaya untuk mendeskripsikan
proses pembelajaran gitar elektrik di pcms Yogyakarta berupa data-data yang
telah dikumpulkan selama proses penelitian berlangsung.
B. Tahapan penelitian
Langkah-langkah penelitian merupakan hal yang sangat penting dalam
melakukan penelitian agar proses penelitian berjalan dengan teratur dan
sistematis. Adapun langkah-langkah yang telah dilakukan peneliti yaitu :
1. Pra lapangan
Kegiatan pra lapangan yang dilakukan peneliti berupa Observasi awal
yang dilakukan peneliti dengan tujuan untuk mengetahui gambaran dari lokasi
penelitian sebelum terjun langsung ke lapangan dan untuk mengetahui sekilas
tentang pembelajaran gitar elektrik di pcms Yogyakarta.Tahap observasi awal
ini sekaligus membuka kesempatan peneliti untuk menjalin hubungan dengan
staff pengajar dan murid-murid di pcms Yogyakarta.Sebelum melakukan
penelitian, peneliti juga mempersiapkan kisi-kisi observasi, wawancara, dan
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dokumentasi dan segala kebutuhan untuk melaksanakan penelitian, agar
penelitian dapat berjalan dengan efektif dan sistematis.
2. Lapangan
Setelah melakukan persiapan awal, peneliti melaksanakanpenelitian sesuai
dengan acuan metode penelitian. Peneliti mengumpulkan data yang diperoleh
dengan cara mengambil gambar sebagai dokumentasi, wawancara dengan
narasumber, merekam proses kegiatan pembelajaran berlangsung, dan mencatat
hasil pengamatan peneliti selama penelitian berlangsunguntuk disusun pada
laporan penelitian.
3. Pasca Lapangan
Setelah melakukan penelitian, peneliti membuat laporan penelitian berupa
hasil penelitian yang sebenarnya, Penelitian tersebut didapat dari lapangan
berupa catatan, hasil wawancara, dokumentasi, dan rekaman yang
dideskripsikan ke dalam tulisan.
C. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian yang berjudul Proses Pembelajaran Gitar Elektrik Di Purwa
caraka (PCMS) Yogyakartatelah dilakukan pada bulan Januari hingga Maret
2015 setelah mendapat persetujuan dari pihak-pihak terkait. Penelitian ini
dilaksanakan di Purwa Caraka Music Studio (PCMS) cabang monjali yang
beralamat di Jl. Monjali Yogyakarta. Hal itu dikarenakan PCMS Monjali




Dalam penelitian ini, penulis bertindak sebagai instrument
penelitian.Peneliti kualitatif sebagai human isntrument, berfungsi menetapkan
fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan
pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan
membuat kesimpulan atas temuannya (Sugiyono, 2008: 60).
Dalam penelitian ini menggunakan alat-alat pengumpulan data yaitu :
1. Alat Tulis
Peralatan tulis ini digunakan untuk mencatat semua informasi tentang
proses pembelajaran gitar elektrik di pcms pada saat proses pembelajaran
berlangsung.
2. Tape Reorder
Tape Recorder digunakan untuk merekam percakapan semua hal yang
dibicarakan saat melakukan wawancara dengan guru gitar elektrik.
3. Kamera
Alat ini digunakan untuk mendokumentasikan secara visual data-data yang
berhubungan dengan proses pembelajaran gitar elektrik di pcms yogyakarta.
E. Teknik Pengumpulan Data
Penilitian ini merupakan penelitian yang bersifat kualitatif, maka teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi teknik
observasi, wawancara, studi dokumen di lapangan, dan studi kepustakaan.
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1. Observasi
Pengumpulan data melaui observasi dalam penelitian ini guna untuk
mengetahui proses pembelajaran gitar elektrik di PCMS Yogyakarta. Peneliti
mengikuti langsung proses pembelajaran dan mencatat semua hal yang
berhubungan dengan pembelajaran gitar elektrik.
2.Wawancara
Wawancara dalam penelitian ini dilaksanakan untuk mendapatkan
informasi secara lengkap dari staf pengajar dan siswa. Wawancara ini
dilaksanakan dengan dua macam cara yaitu :
a. Wawancara Terstruktur
Wawancara Terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data,
bila penulis atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang
informasi yang akan diperoleh (Sugiyono, 2008:73). Dengan
mempersiapkan pedoman wawancara berupa pertanyaan kepada
responden yang sama, dan direkam dengan menggunakan tape recorder
sebagai dokumentasi dalam bentuk audio visual.
b. Wawancara Tidak Terstruktur
Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara bebas, yaitu penulis
tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara




Teknik Dokumentasi pada penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan
data pada saat proses pembelajaran gitar di PCMS Yogyakarta berlangsung.
Teknik dokumentasi ini dilakukan dengan cara mengambil gambar, maupun
video, serta dokumen-dokumen yang dimiliki PCMS yang berkaitan dengan
pembelajaran gitar elektrik.
F. Keabsahan Data
Keabsahan data dalam penelitian ini diproses melalui teknik triangulasi
yang fungsinya untuk menguji kebenaran data yang diperoleh selama penelitian
berlangsung.Hal itu dapat diperoleh dari observasi, wawancara, dan
dokumentasi.
Menurut Moelong (1994: 178) “triangulasi adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut yang
diperoleh dari berbagai sumber data dan metode pengumpulan data”.
Triangulasi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara membandingkan
hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk mengecek kebenaran data
yang diperoleh peneliti selama melaksanakan penelitian tentang proses
pembelajaran gitar elektrik di pcms. Dan selanjutnya peneliti melakukan
konfirmasi dengan guru gitar elektrik agar tidak terdapat data yang
bertentangan antara hasil wawancara, observasi dan dokumentasi .
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Gambar 3. Triangulasi teknik pengumpulan data
(Sugiyono, 2008: 84)
G. Teknik Analisis Data
Pada penelitian ini, data yang terkumpul akan dianalisis secara deskriptif
kualitatif. yaitu data yang telah didapatkan dianalisis dan dideskripsikan
dengan kenyataan yang ada, tujuannya yaitu untuk mendeskripsikan secara
kompleks tentang Proses Pembelajaran Gitar Elektrik di Purwa Caraka (PCMS)
Yogyakarta.
Miles and Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data
kualitatif dilakukan secara integratif dan berlangsung secara terus menerus
sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh (Sugiyono, 2008:91).
Beberapa hal yang harus dilakukan untuk menganalisis data yaitu:
a. Mereduksi Data (Data Reduction)
Data yang diperoleh dilapangan harus di catat secara teliti dan
rinci.Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya
(Sugiyono, 2008:92). Maka data yang sudah diperoleh akan dipilih dan
disesuaikan dengan fokus permasalahan. Dalam penelitian ini peneliti
memperoleh data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
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b. Penyajian Data
Pemaparan data dilakukan setelah data direduksi. Dengan mendisplaykan
data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi,
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami
betul (Sugiyono, 2008:95).
Display data dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan cara
memaparkan data-data yang telah direduksi dengan tujuan memudahkan
peneliti untuk menarik kesimpulan.
c. Menarik Kesimpulan (Verification)
Menurut Sugiyono (2008:99) Kesimpulan dalam penelitian kualitatif
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Penulis
mengambil kesimpulan berdasarkan data yang relevan dan kemudian
dikembangkan berdasarkan tujuan penelitian.
29
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Proses Pembelajaran Gitar Elektrik di PCMS Yogyakarta
Proses pembelajaran gitar elektrik di PCMS Yogyakarta dapat dikatakan
berjalan dengan baik. Hal tersebut didukung oleh sistem pembelajaran yang
bersifat privat yaitu satu siswa diajari oleh satu guru selama pembelajaran
berlangsung. Dengan sistem privat tersebut, guru lebih fokus untuk
menyampaikan materi kepada siswa.
Selain sistem pembelajaran secara privat, proses pembelajaran gitar
elektrik di PCMS Yogyakarta juga didukung oleh tenaga pengajar yang
terampil dan sangat baik dalam menyampaikan materi kepada siswa. PCMS
Yogyakarta memiliki 3 guru gitar elektrik.Yang pertama adalah Bisron
Wahyutomo, A.Md.Mus. Beliau merupakan alumni dari Anima Musika
Indonesia tahun 2006 yang mengajar di PCMS sejak tahun2004 hingga
sekarang. Yang kedua adalah Giska fariz Al Alamin, S.Pd yang merupakan
gitaris lulusan Pendidikan Seni Musik UNY.Beliau mengajar di PCMS sejak
tahun 2010 hingga sekarang.Dan yang terakhir adalah Michael, Gitaris lulusan
ISI Yogyakarta yang mengajar di PCMS Yogyakarta sejak tahun 2009.
Dalam pembelajaran gitar elektrik, fasilitas yang disediakan di PCMS
Yogyakarta dapat dikatakan lengkap untuk melaksanakan pembelajaran gitar
elektrik dan gitar elektrik sebagai instrument utama juga sudah dipersiapkan
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sehingga siswa tidak perlu membawa gitar elektrik sendiri ketika akan
melaksanakan pembelajaran gitar elektrik di PCMS Yogyakarta.
Berikut ini fasilitas yang disediakan dalam pembelajaran gitar elektrik di
PCMS:
a. Dua gitar elektrik.
b. Tiga amplifier.
c. Tiga kabel jack.
d. Dua kursi.
e. Satu stand partitur.
f. Satu AC (Air Conditioner).
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Gambar 4. Fasilitas pembelajaran gitar elektrik
(Doc. Ridho, 2015)
Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 20 Januari 2015 dengan Bisron
selaku guru gitar elektrik PCMS, materi yang dipelajari dalam pembelajaran
gitar elektrik sangat bervariasi. Mulai dari buku panduan belajar gitar elektrik
yang diterbitkan PCMS itu sendiri, hingga lagu-lagu pop, rock, blues, dan
jazzyang dipilih oleh guru.
Untuk Buku panduan belajar gitar elektrik, merupakan kumpulan teori
musik dasar, pengetahuan tentang gitar elektrik, dan teknik dalam permainan
gitar elektrik. Guru juga memberikan tambahan materi dari buku gitar elektrik
lainnya seperti buku dari Troy Stetina, Paul Gilbert, John Petrucci dan Yngwie
Malmsteen sebagai referensi tambahan untuk memberikan siswa lick-lick pada
gitar elektrik.Sedangkan lagu pilihan, digunakan sebagai penerapan dari teknik
yang dipelajari dan dilatih dari buku tersebut.Sebagai contoh, siswa grade 1
diberikan lagu dengan tingkat kesulitan yang berbeda dengan grade 2, sesuai
dengan kemampuan dan teknik yang telah dipelajari.
1. Metode Pembelajaran di PCMS
Dalam pembelajaran gitar elektrik di PCMS, Metode yang digunakan
adalah metode ceramah, metode tanya jawab, metode demonstrasi, metode
latihan atau drill, dan metode pemberian tugas.
a) Metode Ceramah
Metode ceramah yang digunakan dalam pembelajaran gitar elektrik di
PCMS berlangsung selama proses pembelajaran. Metode ceramah digunakan
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guru untuk menjelaskan hal yang berkaitan tentang proses pembelajaran gitar
elektrik seperti bagian-bagian gitar elektrik, tangga nada, ritmis, dinamik,
tempo, teknik permainan gitar elektrik serta genre-genre musik.
b) Metode Tanya jawab
Metode tanya jawab dilakukan guru untuk mengukur sejauh mana siswa
memahami materi yang disampaikan. Metode Tanya jawab dilakukan setelah
guru menerangkan materi, baik itu tentang teori musik, teknik dari lagu yang
dipelajari, hingga genre-genre musik.Selain untuk mengukur sejauh mana
pemahaman siswa terhadap materi, metode ini juga mengharapkan agar
suasana belajar mengajar menjadi komunikatif.Dari hasil selama penelitian
menunjukan bahwa, siswa selalu aktif bertanya dan menjawab pertanyaan dari
guru.
c) Metode Demonstrasi
Metode demonstrasi dalam pembelajaran gitar elektrik di PCMS adalah
sebagai berikut :
1. Guru mendemonstrasikan posisi duduk dan berdiri dalam bermain gitar
elektrik serta mencontohkan cara memegang pick atau plektrum.
2. Guru mendemonstrasikan teknik dalam permainan gitar elektrik seperti
Hammer On, Pull Off,Bending, Typing, Arpeggio, dll.
3. Guru mendemonstrasikan dengan memainkan lagu yang dipelajari baik
dari tempo, teknik, dan dinamik dengan benar.
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Berikut gambar guru sedang mendemonstrasikan teknik permainan gitar
elektrik kepada siswa :
Gambar 5.Demonstrasi yang dilakukan guru(Doc. Ridho, 2015)
d) Metode latihan atau drill
Metode latihan atau drill yang dilakukan dalam pembelajaran gitar elektrik
di PCMS bertujuan agar siswa lebih terampil dalam memainkan gitar elektrik.
Metode latihan yang dilakukan guru dan siswa selama pembelajaran
berlangung yaitu mengenai materi teknik, ritmis, tempo, dan lagu.Metode ini
dilakukan berulang-ulang pada materi teknik dan lagu secara terus menerus
hingga sempurna.Begitu juga dengan siswa mempelajari bagian-bagian lagu
yang sulit, siswa secara terus menerus melatih bagian lagu tersebut hingga guru
merasa cukup.
Berikut gambar guru dan siswa latihan bersama dalam pembelajaran gitar
di PCMS :
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Gambar 6.Latihan bersama antara guru dan siswa
(Doc. Ridho, 2015)
e.) Metode pemberian tugas
Metode pemberian tugas pada pembelajaran gitar elektrik bertujuan agar
siswa selalu melatih kembali materi yang dipelajari baik itu materi praktek dan
teori.Pemberian tugas selalu diberikan diakhir pembelajaran dan selalu
dibahas hingga tuntas dipertemuan selanjutnya.Karena menurut guru, dalam
bermain gitar elektrik siswa harus tetap melatih dan meningkatkan
permainannya setiap hari agar kemampuannya terjaga.
2. Langkah-langkah Pembelajaran Gitar Elektrik
Kegiatan pembelajaran gitar elektrik dilakukan dari hari senin hingga
minggu. Proses pembelajaran dalam bentuk privat, yaitu satu siswa diajarkan
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oleh satu guru yang dilalui dalam waktu 45 menit untuk satu kali pertemuan.
Jadwal pembelajaran siswa disesuaikan setelah siswa mengadakan kesepakatan
dengan guru yang bersangkutan.Untuk grade pemula, pembelajaran gitar
elektrik berbeda dengan grade lanjut karena, pada grade pemula guru
memberikan pengenalan gitar dan pembelajaran teori terlebih dahulu diawal
pertemuan agar siswa bisa mengikuti proses pembelajaran selanjutnya.
a. Grade Pemula
Grade pemula merupakan grade paling dasar yang harus ditempuh siswa
sebelum memasuki grade 1 hingga grade 3.Grade ini ditujukan kepada siswa
yang belum dapat bermain gitar elektrik dengan baik sehingga, pada grade ini
siswa diberikan pembelajaran dasar mengenai gitar elektrik. Adapun langkah-
langkah pembelajarannya adalah sebagai berikut:
1) Pengenalan Posisi
Dalam pembelajaran gitar elektrik, pengenalan posisi merupakan
pembelajaran paling awal yang harus diajarkan guru kepada siswagrade
pemula. Pengenalan posisi didalam pembelajaran gitar elektrik di PCMS, guru
menginstruksikanposisi jari tangan kiri, cara memegang pick/ plektrum, posisi
duduk, dan posisi berdiri.
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Gambar 7.Salah satu posisi duduk dalam bermain gitar elektrik
(Doc. Ridho, 2015)
Gambar 8. Posisi berdiri dalam bermain gitar elektrik
(Doc. Ridho, 2015)
37
Gambar 9. Posisi memegang Pick (Plektrum)
(Doc. Ridho, 2015)
Gambar 10. Posisi jari tangan kiri
(Doc. Ridho, 2015)
38
2) Picking dan Fingering
Picking dan Fingering merupakan latihan pemanasan bagi siswa sebelum
memulai pembelajaran materi yang dilakukan selama 5 menit pertama. Picking
adalah latihan untuk tangan kanan. Sedangkan fingering adalah latihan untuk
tangan kanan dan tangan kiri agar kedua tangan siswa menjadi sinkron. Dalam
pembelajaran ini, guru menginstruksikan Picking terlebih dahulu, yaitu
menggerakan tangan kanan dengan memetik senar menggunakan pick terus
menerus dengan berbagai pola secara teratur. Setelah picking, guru
menginstruksikan siswa untuk fingering yaitu memainkan beberapa pola
dengan melodiyang sebelumnya dicontohkan terlebih dahulu secara teratur
dengan tempo yang semakin meningkat hingga guru merasa cukup.Picking dan
Fingering selalu dilakukan di awal pertemuan sebagai pemanasan bagi siswa
sebelum memulai pembelajaran materi.
Berikut contoh pola picking dan fingering yang diberikan kepada siswa
sebagai latihan fingering :
Latihan 1
Notasi 1.Pola latihan picking
(Doc. Ridho, 2015)
Pada latihan pertama, siswa diminta untuk memetik senar dalam posisi
open string secara berulang kali hingga teratur. Latihan ini bertujuan untuk
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melatih tangan kanan siswa dalam memetik senar menggunakan pick atau
plektrum dengan pola seperti pada notasi diatas.
Latihan 2
Notasi 2.Pola latihan fingering dengan akor E Mayor
(Doc. Ridho, 2015)
Setelah siswa melakukan picking pada latihan pertama, selanjutnya siswa
diminta untuk memetik senar seperti pada latihan pertama yang dimainkan
dalam posisi akor E mayor. Latihan dilakukan berulang-ulang hingga petikan
dan posisi akor sempurna.Setelah guru merasa cukup, biasanya guru meminta
siswa mengulang latihan tersebut dengan akor lainnya seperti G mayor dan
seterusnya.
3) Pembahasan tugas
Tugas selalu diberikan disetiap pertemuan agar siswa kembali melatih
permainan gitarnya ketika dirumah. Pembahasan tugas dilakukan diawal
pertemuan setelah siswa melakukan pemanasan.Tugas pada grade pemula
berupa lagu sederhana yang terdapat pada buku panduan gitar elektrik dari
PCMS maupun teknik permainan gitar elektrik yang diberikan guru dalam
bentuk lick-lick sederhana.Tugas dimainkan siswahingga guru merasa tugas
tersebut dimainkan secara sempurna.Jika guru merasa terdapat beberapa bagian
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yang salah atau belum sempurna, maka guru mencontohkan langsung dan
diikuti siswa dan dimainkan berulang kali hingga guru merasa cukup.
4) Teori Musik
PCMS mewajibkan pembelajaran teori musik kepada seluruh siswa
disemua instrument, termasuk siswa gitar elektrik.Pembelajaran teori musik ini
meliputi cara membaca not balok, cara membaca tablature, pengenalan tangga
nada, pengenalan chord, ritmis, tempo, dinamik, serta pengetahuan tentang
genre musik. Pembelajaran ini sangat berpengaruh besar terhadap proses
pembelajaran selanjutnya. Pembelajaran materi tidak selalu diberikan setiap
pertemuan karena menurut guru, hal tersebut dapat menimbulkan kejenuhan
terhadap siswa.Maka dari itu, pembelajaran materi dilakukan satu kali dalam
dalam beberapa pertemuan.Tujuan yang paling utama dalam pembelajaran teori
musik dasar adalah siswa wajib dapat mebaca not balok dan tablature gitar
dengan benar. Walaupun didalam pembelajaran gitar elektrik lebih
menekankan pada pembelajaran praktek, namun pembelajaran teori dasar wajib
diberikan.Selain untuk mempelajari materi yang ada dibuku, pembelajaran
materi juga dapat menambah wawasan siswa.
Sebelum siswa diajarkan cara membaca tablature, guru mengajarkan siswa
membaca not balok terlebih dahulu. Setelah siswa paham dengan teori musik
dasar dan dapat membaca not balok serta ritmisnya dengan benar, guru mulai
mengajarkan siswa membaca tablature gitar.Pembelajaran teori musik tidak
dilakukan setiap pertemuan sesuai dengan materi yang akan dipelajari siswa.
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Berikut adalah contoh tangga nada G Mayor dalam bentuk not balok dan
tablature yang diajarkan guru kepada siswa :
Notasi 3.Nada G mayor 2 oktaf dalam bentuk notasi dan tablature
(Doc. Ridho, 2015)
Selain teori dasar tentang musik, dalam pembelajaran ini guru juga
memberi pengetahuan siswa tentang genre-genre musik, karena permainan
gitar elektrik memiliki ciri khas dan teknik yang berbedadisetiap genrenya.
5) Solfeggio
Pembelajaran Solfeggio yang diberikan tidak lengkap seperti pembelajaran
solfeggio yang dilakukan mahasiswa musik pada umumnya karena, di PCMS
pembelajaran solfeggio yang dilakukan pada grade pemula hanya untuk
melatih kepekaan siswa terhadap nada, serta dapat membaca ritmis dalam
notasi balok dengan baik.Pada dasarnya, pembelajaran solfeggio berjalan
bersamaan dengan pembelajaran materi teori musik dasar. Dalam hal ini,
setelah guru menjelaskan teori musik dasar mengenai ritmis dan tangga nada,
guru langsung mencontohkan dan diikuti oleh siswa.Pembelajaran ini
dilakukan secara berulang-ulang dengan pola ritmis yang berbeda hingga siswa
lancar dalam membaca notasi dan ritmis sederhana.
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Setelah siswa mengenal nada dan ritmis, siswa diberikan penjelasan
tentang nada dalam fret gitar. Guru mengenalkan posisi-posisi nada pada senar
yang berbeda. Setelah siswa paham, siswa mulai belajar membaca dengan
memainkan nada yang ditulis dalam bentuk not beserta ritmisnya. Dalam hal
ini guru menuliskan tangga nada atau beberapa potongan melodi, dan siswa
memainkan nada tersebut dengan gitar. Latihan dilakukan di beberapa
pertemuan sesuai dengan materi yang dibahas.
Sebagai contoh, berikut latihan membacaritmis serta pola melodi yang
diberikan kepada siswa pemulasebagai latihan solfeggioyang terdapat dalam
buku gitar elektrikdari PCMS:
Latihan1
Gambar 11. Notasi untuk latihan membaca ketukan
(Denny, Dkk. 2004: 15)
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Latihan 2
Gambar 12. Notasi untuk latihan membaca melodi beserta ritmis
(Denny, Dkk. 2004:21)
6) Latihan Teknik
Teknik merupakan hal yang harus dilatih siswa didalam pembelajaran
gitar elektrik. Pembelajaran ini menggunakan metode demonstrasi yaitu guru
mencontohkan dan siswa mengikuti.Adapun teknik yang diajarkan pada grade
pemula adalah Hammer On, dan Pull Off.Berikut contoh Teknik Hammer On
dan Pull Off yang diajarkan guru kepada siswa grade pemula :
a). Hammer On




Notasi 7. Latihan teknik Pull Off
(Doc. Ridho, 2015)
Dalam pembelajaran teknik, siswa dilatih dengan berbagai pola melodi
yang berbeda-beda. Setelah guru merasa proses pembelajaran teknik cukup,
guru memberikan tugas berupa lagu yang menggunakan dari teknik yang telah
dipelajari.
7) Penugasan
Penugasan diberikan diakhir pembelajaran.Tugas diberikan agar siswa
melatih kembali materi yang telah dipelajari.Dalam hal ini, tugas siswa berupa
lagu yang ada dibuku panduan maupun lagu mancanegara. Lagu yang
diberikan oleh guru, mengandung teknik yang telah dipelajari.Maka dari itu itu,
setiap tugas harus dibahas hingga tuntas dan dianggap cukup oleh guru. Jika
tugas belum diselesaikan secara sempurna, maka tugas tersebut dibahas
dipertemuan selanjutnya.Maka dari itu, setiap siswa diharapkan menyelesaikan
tugas yang diberikan oleh guru agar dapat melanjutkan ke materi selanjutnya.
Berikut adalah contoh tugas pada siswa grade pemula yang bernama
Fadhil yang memainkan laguLighty Row :
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Notasi 8. Lighty Row
(Doc. Ridho, 2015)
b. Grade Lanjut
Grade lanjut di PCMS merupakan grade 1 hingga grade 3. Untuk
memasuki grade lanjut, siswa harus lulus di grade pemula.Untuk proses
pembelajaran, grade pemula dan grade lanjut memiliki perbedaan yaitu, grade
pemula lebih banyak mempelajari teori-teori musik dasar dan gitar. Sedangkan
untuk grade lanjut, siswa lebih dilatih dalam hal teknik permainan dan diberi
materi yang lebih luas, khususnya mempelajari berbagai tangga nada sebagai
modal siswa untuk berimprovisasi dengan gitar elektrik.Langkah-langkah
pembelajaran grade lanjut adalah sebagai berikut :
1) Picking dan Fingering
Picking dan fingering adalah latihan wajib dalam pembelajaran gitar
elektrik. Latihan ini sebagai bentuk pemanasan dan harus selalu dilatih setiap
harinya pada saat privat maupun dirumah. Didalam pembelajaran gitar elektrik
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PCMS, latihan ini dilakukan setiap kali siswa akan memulai pembelajaran.
Latihan picking dan fingering untuk grade lanjut berbeda dengan grade pemula
karena, semakin tinggi grade yang ditempuh siswa, semakin sulit pola dan
tempo latihan ini.
Sebagai contoh, berikut pola tangga nada kromatis sebagai latihan picking
dan fingering untuk siswa grade 1 :
Notasi 8. Latihan Fingering
(Doc. Ridho, 2015)
2) Pembahasan tugas
Tugas selalu diberikan disetiap pertemuan agar siswa kembali melatih
permainan gitarnya ketika dirumah. Pembahasan tugas dilakukansama seperti
pada grade pemula yaitu dibahas diawal pertemuan setelah siswa melakukan
pemanasan. Tugas pada grade lanjut berupa lagu mancanegara, progresi akor
untuk improvisasi, maupun teknik-teknik permainan gitar elektrik yang
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diberikan guru dalam bentuk lick. Tugas dimainkan siswa hingga guru merasa
tugas tersebut dimainkan secara sempurna.Jika guru merasa terdapat beberapa
bagian yang salah atau belum sempurna, maka guru mencontohkan langsung
dan diikuti siswa dan dimainkan berulang kali hingga guru merasa cukup dan
siap untuk melanjutkan pembelajaran selanjutnya.
3) Teori Musik
Teori musik pada grade lanjut berbeda dengan grade pemula. Pada grade
lanjut, siswa lebih mempelajari berbagai macam scale dan chord sebagai
materi mereka untuk belajar berimprovisasi pada gitar elektrik. Karena di
PCMS, dapat berimprovisasi adalah target yang harus dicapai siswa pada grade
1. Sedangkan untuk grade 2, teori musik yang diberikan lebih luas. Salah satu
teori musik yang diberikanadalah pengenalan tangga nada Pentatonic yang
bertujuan agar improvisasi siswa dalam bermain gitar elektrik lebih luas
dibandingkan pada grade 1. Selanjutnya pada grade 3, teori musik lebih
diperluas lagi dengan diberikan pengetahuan tentang Modus untuk
meningkatkan kualitas improvisasi siswa agar semakin berkembang. Proses
pembelajaran teori tidak selalu diberikan disetiap pertemuan tergantung pada
materi yang akan dipelajari siswa.













Notasi 11. Tangga nada A Mixolydian
(Doc. Ridho, 2015)
Pembelajaran teori di PCMS pada grade lanjut bertujuan agar siswa dapat
berimprovisasi dengan menggunakan gitar elektrik. Pemberian materi diikuti
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dengan praktek langsung dengan memainkan scale yang diberikan oleh guru.
Guru mencontohkan terlebih dahulu caramengaplikasikan scale kedalam gitar
elektrik yang selanjutnya diikuti siswa. Setelah siswa mengerti, guru
memberikan latihan dengan progresi-progresi akor yang selanjutnya diisi
melodi berdasarkan scale yang dipelajari siswa oleh siswa. Semakin tinggi
grade siswa, materi yang diberikan sebagai pembelajaran untuk improvisasi
dalam gitar elektrik semakin rumit.
4) Latihan Teknik
Pembelajaran teknik pada grade lanjut tidak jauh berbeda dengan
pembelajaran pada grade pemula. Disini, guru tetap mendemonstrasikan
terlebih dahulu yang kemudian diikuti siswa. Perbedaan pembelajaran teknik
antara grade pemula dan lanjut hanya pada materi, yaitu materi teknik yang
diberikan semakin sulit dari grade sebelumnya. Tujuan dari pembelajaran
teknik yaitu untuk mengasah keterampilan siswa menjadi lebih baik dan
semakin berkembang karena, pada permainan gitar elektrik, teknik merupakan
hal yang sangat penting yang harus dikuasai siswa. Berikut contoh teknik yang








Notasi 12.Latihan Teknik Sweep Picking
(Doc. Ridho, 2015)
Pembelajaran teknik hanya dilakukan pada grade 1 dan grade 2. Sedangkan
pada grade 3, siswa tidak lagi melakukan pembelajaran teknik hanya saja,
sesekali mengulang dan memainkan teknik dengan materi yang dipelajari siswa
pada grade 3. Karena pada grade 3, siswa lebih ditekankan dalam
pengembangan improvisasi dalam bermain gitar elektrik.
5) Penugasan
Pemberian tugas selalu dilakukan disetiap akhir pembelajaran. Dalam arti,
setiap materi yang telah diberikan siswa akan selalu diberi tugas agar siswa
selalu melatih kembali materi yang telah dipelajari dirumah. Seperti pada grade
pemula, tugas selalu dibahas hingga tuntas. Tugas yang diberikan akan dibahas
diawal pertemuan selanjutnya. Ketika tugas tidak diselesaikan siswa, guru tidak
bisa melanjutkan ke materi selanjutnya hingga tugas yang diberikan tuntas.
Bagi siswa yang sudah melaksanakan tugas, guru dapat melanjutkan ke materi
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selanjutnya pada hari itu juga. Sedangkan ketika tugas belum diselesaikan
siswa, maka guru membimbing siswa untuk mempelajari tugas tersebut yang
bisa saja berlangsung di beberapa pertemuan.
Tugas pada grade lanjut berupa lagu dari band mancanegara maupun lagu
gitar solo dari gitaris-gitaris ternama dunia. Berikut contoh tugas yang
diberikan pada grade lanjut :
a) Grade 1
Berikut adalah contoh tugas yang diberikan kepada siswa grade 1 yang
bernama Bima. Materi yang sudah dipelajari siswa tersebut adalah power
chord,teknik bending, hammer on, pull off, dan harmonic. Dari materi yang
telah dipelajari, guru memberikan tugas berupa lagu dari milikinya Joe Satriani
yang berjudul Always With Me, Always With You. Siswa diminta untuk
mendengarkan lagu tersebut dan diberikan tablature lagu tersebut untuk
mempelajarinya sendiri dirumah, dan kemudian akan dimainkan dan dibahas
pada pertemuan selanjutnya. Semua teknik pada lagu tersebut telah dipelajari
dan dilatih oleh siswa, dan tentu saja siswa tersebut telah dianggap mampu
untuk memainkan sebuah lagu yang diberikan oleh guru, karena pemilihan
tugas yang diberikan oleh guru berdasarkan dari kemampuan siswanya. Maka
dari itu, setiap siswa memiliki tugas-tugas yang berbeda.
b) Grade 2
Untuk siswa di grade 2, tugas yang diberikan tentu saja memiliki tingkat
kesulitan yang lebih sulit dari tugas pada siswa grade 1. Berikut adalah contoh
tugas berupa lagu yang diberikan kepada siswa grade 2 yang bernama Pandu,
yaitu lagu dari band Dream Theater yang berjudul The Spirit Carries On. Pada
52
lagu ini, tingkat kesulitan lebih tinggi dibandingkan pada tugas di grade 1, dan
mengandung teknik yang sudah dipelajari pada grade 2. Pemberian tugas sama
seperti pada grade 1, yaitu guru memberikan tablature lagu tersebut dan siswa
mempelajari lagu tersebut dirumah. Lagu tersebut dimainkan bersama guru
pada pertemuan berikutnya. Jika siswa belum sempurna dalam memainkan lagu
tersebut, maka guru akan mendemonstrasikan bagian-bagian yang dianggap
sulit oleh siswa.
c) Grade 3
Salah satu contoh tugas yang diberikan pada siswa grade 3 yaitu
improvisasi. Dalam hal ini guru memberikan progressi akor ii-V-I kepada
siswa. Tugas siswa adalah mengisi melodi dari akor yang diberikan dengan
menerapkan scale yang telah dipelajari. Proses pembahasan tugas dengan cara
guru memainkan terus menerus progresi akor tersebut dan siswa mengisi
melodi lagu tersebut hingga guru merasa cukup. Jika improvisasi siswa tidak
berkembang, permainan dilakukan dengan bergantian yaitu siswa memainkan
progresi akor, dan guru mendemonstrasikan improvisasi melodi yang lebih luas
dengan lick dan scale yang telah dipelajari agar membuka pikiran siswa untuk
pengembangan improvisasi.
3. Evaluasi
Evaluasi pada pembelajaran gitar elektrik di PCMS dilakukan setiap hari
dengan cara melihat perkembangan siswa melalui tugas yang diberikan pada
setiap pertemuan namun, evaluasi sesungguhnya dilakukan satu kali dalam
setahun yaitu evaluasi yang disebut ujian kenaikan grade. Ujian kenaikan
53
grade dilakukan secara privat satu guru satu siswa didalam ruangan.Evaluasi
didalam kelas diberikan guru berupa teori dan praktik. Bahan dari evaluasi
sudah didesain sedemikian rupa oleh PCMS pusat di jakarta dan berlaku di
seluruh cabang di Indonesia. Maka dari itu, soal dari evaluasi disetiap cabang
PCMS diseluruh setiap kota selalu sama. Evaluasi dilakukan setiap tahun hanya
1 kali. Untuk grade pemula, mereka bisa mengikuti ujian dengan syarat siswa
tersebut minimal sudah menempuh 6 bulan pembelajaran atau 24x pertemuan
dari hari pertama mereka mengikuti kegiatan pembelajaran.
Evaluasi diberikan dalam bentuk lembaran soal yang isinya berupa soal
teori maupun perintah praktek. Setiap butir soal memiliki poin yang nantinya
akan dijumlahkan untuk menetukan hasil keseluruhan. Didalam pembelajaran
gitar elektrik di PCMS, standar nilai kelulusan siswa adalah 70. Untuk siswa
yang belum mencapai standar kelulusan, siswa tersebut dinyatakan tidak lulus
atau tidak dapat naik grade dan mengulang untuk mengikuti evaluasi tahun
depan. Maka dari itu, guru selalu menghimbau siswa untuk mempelajari materi
yang telah diapat dengan sebaik-baik nya agar semua siswa dapat mendapatkan
hasil yang maksimal.
Selain ujian kenaikan grade, PCMS juga mengadakan berbagai event
tahunan yang juga dijadikan sebagai penilaian atau tolak ukur keberhasilan
siswa. Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan Bisron selaku guru gitar
elektrik yang mengatakan:
“Evaluasi untuk murid-murid ada beberapa event di
purwacaraka.Ada Home Concert itu tampil didepan umum
bagaimana dia tampil solois didepan umum dan dievaluasi
bagaimana penampilannya”.
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Berikut beberapa event yang diselenggarakan pihak PCMS yang juga
menjadi bagian dari evaluasi pembelajaran:
a) Grand Concert
Grand Concert adalah sebuah event tahunan PCMS yang berupa
pementasan yang bersifat publikasi dari berbagai jenis instrumen. Event ini
bertujuan untuk melihat kepercayaan diri siswa untuk tampil didepan
umum.Pihak PCMS juga mengundang orang tua siswa yang ditunjuk untuk
tampil pada event ini untuk melihat langsung perkembangan dari anak-anak
mereka selama mengikuti pembelajaran di PCMS.
Dalam event ini, siswa gitar elektrik yang terlibat dalam grand concert
adalah siswa pilihan guru yang dianggap mereka mampu dan mempunyai skill
yang mumpuni untuk ikut dalam pementasan. Mereka tampil dalam format
band yang bermain bersama anak-anak dari instrument lain seperti vokal,
keyboard, gitar bass, dan drum.
b) Home Concert
Setelah grand concert, event tahunan yang diselenggarakan PCMS adalah
home concert. Home concert merupakan pementasan yang bersifat non
publikasi atau tidak dipertontonkan secara umum. Home concert bersifat wajib
untuk semua siswa tanpa terkecuali. Pada siswa gitar elektrik, pementasan ini
dilakukan dalam bentuk solo yang menggunakan backing trackatau minus one.
Pada pementasan ini, siswa membawakan materi atau lagu yang sudah pernah
dibahas dan dipelajari dalam pembelajaran sehingga memungkinkan siswa
untuk tampil maksimal dalam pementasan.
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c) Kompetisi
Kompetisi merupakan event khusus para siswa untuk bersaing dengan
siswa lainnya dalam memperebutkan gelar juara yang diberikan oleh pihak
PCMS.Event ini bersifat tidak wajib, karena kompetisi hanya dikuti oleh siswa
yang memiliki skill yang mumpuni. Untuk gitar elektrik, format dalam
kompetisi adalah solo yang diiringi dengan minus one / backing track
tergantung dari pilihan siswa masing-masing. Dari segi pemilihan lagu,
sebagian besar lagu ditentukan oleh guru yang bersangkutan dengan
berdasarkan kemampuan siswa dan terkadang terdapat beberapa siswa
mengajukan pilihan lagu sendiri yang nantinya akan disetujui guru jika guru
telah menilai lagu tersebut pantas atau tidak dibawakan oleh siswa tersebut.
B. Pembahasan
Proses pembelajaran gitar elektrik di Purwa Caraka Music Studio (PCMS)
berjalan dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari proses pembelajaran bersifat
privat yaitu satu siswa dan satu guru yang ditempuh dalam waktu 45 menit
untuk satu kali pembelajaran. Menurut guru, proses kegiatan pembelajaran
gitar elektrik dalam bentuk privat lebih efektif dibandingkan dengan
pembelajaran secara kelompok karena dalam bentuk privat, guru lebih fokus
memberikan materi kepada satu siswa.
Pembelajaran gitar elektrik di PCMS Yogyakarta didukung oleh fasilitas
yang memadai dan telah dipersiapkan dengan baik, sehingga para siswa bisa
langsung memulai proses pembelajaran tanpa membuang waktu lebih banyak
karena segala sesuatu yang diperlukan untuk melaksanakan pembelajaran
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sudah dipersiapkan oleh pihak PCMS serta, tenaga pengajar yang selalu
standby sehingga pemanfaatan waktu lebih maksimal.
Adapun langkah-langkah pembelajaran pada proses pembelajaran gitar
elektrik di PCMS Yogyakarta yaitu yang dimulai dengan pemanasan (Picking
dan Fingering) yang dilakukan oleh guru dan siswa secara bersamaan,
membahas tugas hingga tuntas sebelum memasuki materi baru, pembelajaran
materi teori musik maupun materi lagu, dan pembelajaran teknik. Pada
pembelajaran teori musik, secara tidak langsung juga termasuk pembelajaran
praktek karena, teori yang diberikan langsung diaplikasikan kedalam
permainan gitar elektrik.
Dilihat dari proses pembelajaran seperti yang dijabarkan diatas,
Pembelajaran gitar elektrik di PCMS memiliki dua jenis pembelajaran yaitu
pembelajaran teori dan pembelajaran praktik. Pembelajaran teori meliputi teori
musik dasar yaitu cara membaca not balok, ritmis, dinamik, cara membaca
tablature, pengenalan tangga nada, pengenalan akor, dan pengetahuan tentang
genre musik. Metode pembelajaran yang digunakan pada proses pembelajaran
teori yaitu metode ceramah dan metode tanya jawab. Untuk pembelajaran
praktek meliputi pembelajaran teknik gitar elektrik dan praktek memainkan
lagu. Metode yang digunakan untuk pembelajaran praktek yaitu metode
demonstrasi dan latihan (drill). Materi yang digunakan dalam pembelajaran
gitar elektrik di PCMS adalah materi dari buku yang diterbitkan oleh PCMS itu
sendiri yaitu buku Gitar Elektrik 1, Gitar Elektrik 2, dan Gitar Elektrik 3, serta
beberapa buku tambahan dari guru. Buku tambahan tersebut digunakan ketika
ada permintaan dari siswa atau guru merasa siswa sudah layak untuk
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mempelajari materi diluar buku yang diterbitkan oleh PCMS itu sendiri. Selain
dari buku, materi lagu yang diberikan adalah lagu-lagu yang dipilih dari guru.
Materi lagu diberikan berdasarkan kemampuan dan teknik yang sedang
dipelajari siswa. Maka dari itu, setiap anak memiliki materi lagu yang berbeda-
beda.
Evaluasi siswa dilakukan setiap hari dengan melihat perkembangan siswa
melalui tugas-tugas yang diberikan namun, evaluasi sesungguhnya dilakukan
setiap tahun sekaligus untuk menentukan siswa untuk lanjut pada grade
selanjutnya atau tidak yaitu ujian kenaikan grade. Ujian diberikan dalam
bentuk lembaran soal yang berisi tentang soal teori dan praktek. Siswa harus
mendapat skor minimal 66 untuk lulus ujian dan naik ke grade selanjutnya.
Jika nilai siswa dibawah dari 66 maka siswa tersebut dinyatakan tidak naik
grade dan mengulang untuk mengikuti ujian tahun depan.Selain ujian kenaikan
grade, ada beberapa acara yang digelar dari pihak PCMS itu sendiri yang juga
menjadi tolak ukur keberhasilan siswa yang bersifat wajib dan tidak wajib yaitu
Grand Concert, Home Concert, dan Kompetisi. Pada grand concert, siswa gitar
elektrik ditampilkan secara publikasi didepan orang tua murid sebagai tamu
undangan, dan masyarakat umum. Grand Concert menampilkan siswa-siswa
yang siap dan mampu untuk tampil didepan umum, Maka dari itu tidak semua
siswa dapat ditampilkan oleh pihak PCMS, hanya beberapa siswa saja yang
dippilih guru untuk ikut serta dalam kegiatan Grand Concert. Grand concert
bertujuan untuk melihat kemampuan siswa dan kepercayaan diri siswa yang
menjadi penilaian tersendiri bagi dari guru masing-masing instrument. Untuk
Home Concert, yaitu pementasan yang bersifat non publikasi, yaitu tidak
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ditampilkan didepan masyarakat melainkan pementasan didepan siswa-siswa
dan pihak PCMS itu sendiri. Pementasan ini bersifat wajib yang harus diikuti
oleh semua siswa. Maksud dari pementasan tersebut hampir sama dengan
grand concert, yaitu melihat perkembangan dan kepercayaan diri siswa PCMS.
Selanjutnya adalah Kompetisi, merupakan pementasan untuk memperebutkan
gelar juara yang diberikan pihak PCMS kepada siswa yang memenangkan
kompetisi.
C. Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian tentang pembelajaran gitar elektrik di PCMS, peneliti
memiliki keterbatasan penelitian yaitu :
a. Terdapat beberapa siswa yang berhalangan hadir untuk mengikuti
pembelajaran gitar yang menghambat peneliti untuk melakukan
pengamatan pada proses pembelajaran gitar elektrik di pcms
Yogyakarta.
b. Dengan terbatasnya waktu penelitian yang singkat, peneliti merasa





Berdasarkan hasil penelitian dengan judul “Proses Pembelajaran Gitar
Elektrik di Purwacaraka Music Studio (PCMS) Yogyakarta, peneliti
menyimpulkan bahwa Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Proses
Pembelajaran gitar elektrik di PCMS berjalan dengan baik, karena hal tersebut
didukung dengan proses pembelajaran yang bersifat privat yaitu satu siswa
diajarkan oleh satu guru agar guru lebih fokus untuk mengajarkan materi
kepada siswa.Adapun langkah-langkah pada proses pembelajaran gitar elektrik
di PCMS yaitu diawali dengan pemanasan (Picking dan Fingering), membahas
tugas, pembelajaran teori dan latihan teknik.Untuk evaluasi pembelajaran gitar
elektrik di PCMS dilakukan disetiap pertemuan melalui tugas yang diberikan
pada pertemuan sebelumnya serta berbagai event yang dianggap sebagai tolak
ukur keberhasilan siswa namun, evaluasi paling utama adalah ujian untuk
kenaikan grade siswa dimana dilaksanakan sekali dalam setahun.
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B. Saran
1. Bagi guru sebaiknya untuk memberi motivasi yang lebih kepada siswa
yang terlihat malas untuk mengikuti pembelajaran gitar agar tumbuh
keinginan dan ketertarikan siswa terhadap pembelajaran gitar elektrik.
2. Dengan banyaknya kekurangan pada penelitian ini, untuk itu peneliti
selanjutnya agar lebih menyempurnakan kembali penelitian ini.
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Gambar salah satu lembar soal ujian kenaikan grade gitar
elektrik (Doc. Ridho, 2015)
Gambar proses pembelajaran gitar elektrik (Doc. Ridho, 2015)
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LAMPIRAN 2





(Kisi-kisi wawancara, observasi, dan dokumentasi)
PANDUAN OBSERVASI
A. Tujuan Observasi
Observasi ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui proses pembelajaran
gitar elektrik di PCMS Yogyakarta.
B. Batasan Observasi
Batasan Observasi pada penelitian ini meliputi proses pembelajaran,
materi pembelajaran, metode pembelajaran, dan evaluasi.
Tabel 1. Kisi-kisi observasi
No. Aspek yang diamati Kisi-kisi pertanyaan
1. Proses pembelajaran Mengamati tingkah laku pendidik
dan peserta didik pada saat proses
pembelajaran.
2. Materi pembelajaran Mengamati materi apa saja yang
diberikan pendidik kepada peserta
didik
3. Metode pembelajaran Mengamati metode pembelajaran
apa saja yang digunakan dalam
pembelajaran gitar elektrik





Wawancara ini dilakukan bertujuan untuk memperoleh data dari
narasumber tentang pembelajaran gitar elektrik di PCMS Yogyakarta.
B. Batasan Wawancara







a. Pendidik gitar elektrik PCMS Yogyakarta
b. Peserta didik
Tabel 1. Kisi-kisi wawancara
1. Wawancara untuk pendidik
No. Aspek yang akan diwawancarai Kisi-kisi pertanyaan
1. Tujuan pembelajaran a. Apa tujuan dari pembelajaran
gitar elektrik di PCMS
Yogyakarta ?
b. Apakah selama ini tujuan
pembelajaran yang diharapkan
dapat tercapai ?
2. Materi pembelajaran a. Materi apa saja yang digunakan
dalam pembelajaran gitar elektrik
di PCMS Yogyakarta ?
b. Apakah semua materi yang
diberikan dapat diterima siswa
dengan baik ?
3. Proses pembelajaran a. Metode apa saja yang digunakan
dalam pembelajaran gitar elektrik
di PCMS Yogyakarta ?
b. Metode apa yang paling sulit
diterima siswa ?
c. Berapa lama durasi satu kali
pertemuan dalam pembelajaran
gitar elektrik di pcms ?
d. Apakah siswa selalu diberikan
tugas diakhir pertemuan ?
e. Apakah siswa selalu mengerjakan
tugas yang diberikan ?
4. Evaluasi a. Bagaimana cara mengevaluasi
pembelajaran gitar elektrik di
PCMS Yogyakarta ?
b. Bagaimana hasil evaluasi yang
diberikan ?
5. Hambatan a. Apa saja hambatan-hambatan
yang dialami selama proses
pembelajaran gitar elektrik di
PCMS Yogyakarta ?
2. Wawancara untuk peserta didik
No. Aspek yang akan diwawancarai Kisi-kisi pertanyaan
1. Materi pembelajaran Bagaimana materi pembelajaran
gitar elektrik yang diberikan oleh
pendidik ?
2. Proses pembelajaran Bagaimana proses pembelajaran
gitar elektrik di PCMS Yogyakarta ?
3. Hambatan yang dialami Apa saja hambatan yang dialami




Dokumentasi ini dilakukan bertujuan untuk melengkapi data pada
penelitian tentang proses pembelajaran gitar elektrik di PCMS Yogyakarta.
B. Batasan Dokumentasi
Batasan dokumentasi pada penelitian ini meliputi:
1. Foto-foto
2. Rekaman wawancara
3. Rekaman kegiatan pembelajaran



































